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Abstract 
The aim of this research is to improve students’ learning outcomes through Group 
Investigation model on momentum and impulse content The design of this study is in the 
form of a non-equivalent control group which involve 66 students of SMA Kemala 
Bhayangkari that taken from X Mia 1 and X Mia 2. Data collection includes students’ 
achievement test in the form of pretest and posstest which consist of 5 multiple choice 
questions and 2 Essay questions, questions are made in parallel. Subject of the research 
is students of SMA Kemala Bhayangkari 1 Pontianak with 66 students that taken from 
X MIA 1 class and X MIA 2 class. The data is obtained by using pretest and posttest. In 
doing Pretest on experimental class, the average of the pretest is 34,18 and posttest 
75.15, in control class, the average of pretest is 38,71 and posttest is 71.13. The result 
of the research shows that there is a different improvement between experimental class 
and control class with 10% of increasing and 35% for the effectiveness of model in 
moderate category. Hence, Applying Group Investigation model can improve students’ 
learning outcomes in learning momentum and impulse. 
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PENDAHULUAN 
Hasil belajar di Indonesia saat ini rendah  
sebagaimana yang kita ketahui bahwa 
pendidikan itu menyebabkan peserta didik 
dapat memperoleh pengetahuan yang lebih 
yang dan akan meningkatkan kualitas diri 
peserta didik tersebut, Kualitas pendidikan di 
Indonesia khususnya pendidikan sains masih 
dikatakan rendah. Hal ini terungkap dari hasil 
belajar kelas 8 menurut TIMSS 2011 Indonesia 
berada di peringkat 43 dari 45 negara, itu 
berarti Indonesia berada pada peringkat  2 
terbawah dengan perolehan skor 406. Indonesia 
masih jauh di bawah rata-rata Internasional. 
Sedangkan menurut hasil PISA 2015 Indonesia 
untuk sains berada pada ranking 62 dari 65 
negara atau berada pada ranking 3 terbawah 
dengan perolehan skor 403. 
Pada tahun 2012 Indonesia hanya 
memperoleh skor 382 itu berarti Indonesia pada 
hasil PISA tahun 2015 mengalami peningkatan 
cukup baik Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan mengungkapkan peningkatan 
pencapaian anak-anak tersebut patut diapresiasi 
dan dapat membangkitkan optimisme nasional. 
Berdasarkan hasil nilai ulangan fisika 
peserta didik materi Hukum Newton yang 
dilakukan di SMA Kemala Bhayangkari 
Pontianak pada tahun 2018/2019 dikelas X 
MIA peserta didik tidak tuntas dengan nilai 
KKM 75 yaitu sebanyak 33 peserta didik yang 
belum mencapai KKM dan 1 peserta didik yang 
telah mencapai KKM dengan presentasi 
ketuntasan 2,9%. Rendahnyahasil belajar fisika 
pada siswa di sekolah ini merupakan dampak 
dari berbagai masalah yangmuncul dalam 
pembelajaran. Hasil belajar rendah disebabkan 
karena proses pembelajaran dalam kelas masih 
menggunakan model yang membuat siswa 
kurang aktif dan  dipengaruhi banyak faktor, 
salah satunya mungkin disebabkan peserta 
didik mengalami miskonsepsi (salah konsep) 
(Suparno, 2013). Menurut Modell, Michael, & 
Wenderoth (dalam Suwarto, 2013) miskonsepsi 
merupakan pemahaman suatu konsep atau 
prinsip yang tidak kosisten atau berbeda dengan 
penafsiran atau pandangan yang berlaku umum 
tentang konsep tersebut. Dalam bidang fisika 
miskonsepsi meliputi semua subbidang yang 
ada, seperti mekanika, optika dan gelombang, 
panas dan termodinamika, listrik dan magnet, 
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fisika modern, dan tata surya. Di dalam 
subbidang mekanika, momentum dan impuls 
merupakan satu diantara materi fisika yang 
cukup banyak mengalami miskonsepsi 
(Suparno, 2013). Ayse Gul, Mustafa Sabri 
(dalam Soeharto, 2013) menemukan sebanyak 
64,7% peserta didik mengalami miskonsepsi 
pada konsep momentum, 63,3% peserta didik 
mengalami miskonsepsi pada konsep hukum 
kekekalan momentum pada peristiwa 
tumbukan, 67,8% peserta didik mengalami 
miskonsepsi pada konsep sifat momentum 
sebagai besaran vektor dan sebanyak 94,9% 
peserta didik mengalami miskonsepsi pada 
konsep impuls. Adapun bentuk-bentuk 
miskonsepsi momentum dan impuls dalam 
penelitian Maulidiansyah (2018) diantaranya: 
(1) Impuls sama dengan gaya (2) Momentum 
adalah gaya dorong dan perkalian gaya dan 
jarak (3) Kecepatan tidak mompengaruhi 
momentum (4) Jika massa kecil, maka 
momentum besar, dan (5) Impuls sama dengan 
momentum. 
Kesulitan yang dialami peserta didik 
ketika mempelajari hokum kekekalan 
momentum, peserta didik cenderung kesulitan 
untuk menerapkan prinsip kekekalan mengenai 
dimana dan kapan hukum kekekalan berlaku. 
Peserta didik berpikir bahwa momentum kekal 
untuk setiap objek bukan meninjau sistem 
secara keseluruhan. Peserta didik juga 
cenderung mengabaikan pentingnya gaya 
internal atau eksternal dalam hukum kekekalan 
momentum dan tumbukan (Bryce & 
McMillan,2009). 
Kesalahan yanag dialami peserta didik 
dalam memecahkan masalah momentum dan 
impuls disebabkan karena kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik yang rendah. 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan 
salah satu kemampuan penting bagi peserta 
didik sesuai dengan tuntutan abad 21. Dalam 
mempelajari fisika, kemampuan pemecahan 
masalah merupakan komponen utama 
pembelajaran yang harus dikembangkan. 
Bahkan tujuan dalam mempelajari fisika 
sendiri yaitu agar peserta didik dapat 
memahami konsep secara mendalam sehingga 
mampu menerapkannya ketika memecahkan 
masalah dan dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik (Sutopo, 2015). 
Salah satu strategi yang dapat dilakukan 
oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar dan 
untuk mengatasi miskonsepsi siswa adalah 
melakukan pembelajaran dengan model group 
investigation yang merupakan salah satu 
strategi pembelajaran dimana siswa belajar 
dalam kelompok-kelompok kecil yang 
memiliki kemempuan yang berbeda sehingga 
bisa saling berbagi. Model group nvestigation 
seringkali disebut sebagai metode 
pembelajaran kooperatif yang paling kompleks 
(Budimansyah, 2007). 
Group Investigation dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik karena memberi 
semangat berinisiatif, kreatif sehingga peserta 
didik dapat belajar untuk memecahkan dan 
menangani suatu masalah (Shoimin,2016: 81-
82). Adapun tujuan dari model group 
investigation yaitu: (1) Group Investigation 
membantu peserta didik melakukan investigasi 
terhadap suatu masalah secara sistematik dan 
analitik pada materi fisika yang disampaikan; 
(2) pemahaman secara mendalam terhadap 
suatu masalah melalui investigasi; dan (3) 
group investigation melatih peserta didik untuk 
bekerja secara kooperatif dalam memecahkan 
suatu masalah. 
Adapun sintak metode GI adalah : seleksi 
topik, perencanaan kerja sama, implementasi, 
analisis dan sintesis, penyajian hasil akhir, dan 
evaluasi (Huda, 2014).Beberapa hasil 
penelitian terdahulu tentang model Group 
Investigation yang pertama dilakukan oleh 
Oktaviani Eva (2016) pada pokok bahasan 
Gerak Lurus Kelas X di SMA Jabung Lampung 
Timur didapatkan hasil bahwa rata-rata nilai 
akhir peserta didik pada kelas eksperimen 
meningkat. Pada kelas eksperimen dimana 
dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan Group Investigation diperoleh 
nilai 28,16 (tes awal/pretest) menjadi 79,16 (tes 
akhir/posttest). Sedangkan pada kelas kontrol 
dimana dalam proses pembelajaran hanya 
menggunakan pendekatan konvensional, 
ceramah, tanya jawab diperoleh nilai 25,3 (tes 
awal/pretest) menjadi 69,67 (tes akhir/posttest). 
Sedangkan diranah afektif di kelas eksperimen 
mendapat rata-rata C (2), dan di ranah 
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psikomotorik juga sangat baik yakni 
memperoleh angka rata-rata 4 (SB). Dari 
pernyataan tersebut, diketahui bahwa 
penggunaan group investigation dalam proses 
pembelajaran fisika dapat mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik kelas X. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti terdahulu tersebut, peneliti menerapkan 
model Group Investigation yang bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 
 Group Investigation (GI) Untuk 
meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas X Mia Sma Kemala Bhayangkari 
Pontianak Tentang  Momentum Dan Impuls”. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini merupakan metode eksperimen. 
Bentuk penelitian yang digunakan,quasi 
eksperimental design dengan rancangan 
penelitian nonequivalent control group design 
yang disajikan pada Gambar 1. 
 
 
 
O1 X1 O2 
O3 X2 O4 
 
Gambar 1. Rancangan Penelitian Pretest- Posttest Control Group Design 
 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
3 tahap, yaitu 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan, dan 3) tahap akhir. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah- langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan yaitu (1) membuat surat izin 
observasi ke sekolah; (2) melakukan pra-riset di 
SMA Kemala Bhayangkari; (3) menetapkan 
sampel penelitian untuk kelas eksperimen 
menggunakan metode Group Investigation dan 
kelas kontrol menggunakan pendekatan 
pembelajaran biasa; (4) menyusun desain 
penelitian; (5) seminar desain penelitian; (6) 
melakukan revisi desain penelitian berdasarkan 
hasil seminar; (7) menyiapkan instrumen 
penelitian berupa kisi-kisi soal pretest- posttest 
berbentuk pilihan ganda 5 soal dan essay 2 soal, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
kelas eksperimen; (8) melakukan uji validitas 
instrumen penelitian; (9) melakukan revisi 
instrumen penelitian berdasarkan hasil uji 
validitas; (10) mengurus surat permohonan 
riset dan surat tugas; (11) melakukan uji coba 
instrumen; dan (12) menganalisis hasil uji coba 
instrumen. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah- langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan yaitu: (1) memberikan soal 
pretest diawal pembelajaranpada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol (2) memberikan 
perlakuan terhadap kelas eksperimen (3) 
memberikan posttest pada kelas eksperimen 
dan kelas control.  
 
Tahap Akhir 
Langkah- langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir yaitu: (1) mengolah data yang 
diperoleh dari pretest dan posttest dengan uji 
statistik yang sesuai; (2) membuat kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis data dan menjawab 
rumusan masalah; dan (3) menyusun laporan 
penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas X Mia 1 dan X Mia 2 SMA 
Kemala Bhayngkari yang belum mempelajari 
materi momentum dan impuls pada tahun 
ajaran 2018/2019. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan dengan Teknik 
intact group design yaitu teknik penentuan 
sampel dengan menggunakan seluruh anggota 
populasi sebagai sampel. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas X 
MIA 1 yang berjumlah 34 orang dan kelas X 
MIA 2 yang berjumlah 32 orang. Teknik 
pengukuran dilakukan dengan mengumpulkan 
data hasil pretest dan posttest yang diberikan 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Instrumen penelitian tersebut divalidasi oleh 
dua orang dosen Pendidikan Fisika FKIP 
UNTAN dan satu orang guru fisika SMA 
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Kemala Bhayangkari. Hasil data pretest dan 
posttest peserta didik dianalisis untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan, dan 
perbedaan hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen dan control, serta untuk 
mengetahui besar efektivitas model group 
investigation.  
Untuk menghitung perbedaan hasil 
belajar peserta didik  pada kelas eksperimen 
dan control dihitung dan diuji normalitas 
dengan menggunakan SPSS, 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian eksperimen dan kontrol telah 
dilakukan terhadap peserta didik kelas X MIA 
1 dan X MIA 2 SMA Kemala Bhayangkari 
Pontianak.Penelitian dilaksanakan sebanyak 4 
kali pertemuan ( 8 jam pelajaran atau 4 x 45 
menit)  dengan alokasi waktu pretest 2 jam 
pelajaran, Treatment 4 jam pelajaran, dan 
posstest 2 jam pelajaran. Pemberian pretest 
dilaksanakan pada 27 April 2019, pada kelas 
kontrol dan eksperimen . Tes ini diberikan 
untuk melihat kemampuan awal peserta didik 
dalam menyelesaikan soal. Treatment 
dilaksanakan pada 29 April dan 11 Mei 2019 
berupa pembelajaran dengan menggunakan 
model Group Investigation (GI) pada kelas 
eksperimen dan pemebelajaran konvensional 
pada kelas kontrol. Pada 13 Mei 2019, yaitu 
pelaksanaan posttest pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pretset-Posttest Kemampuan Kognitif Peserta Didik Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Keterangan 
Eksperimen Kontrol 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Rata-rata skor 34,12 75,15 38,71 71,13 
Skor tertinggi 55 90 60 85 
Skor terendah 10 50 20 50 
Skor maksimum 100 100 100 100 
Standar deviasi 13,4 11,13 9,62 10,97 
Berdasarkan Tabel 2, dapat diperoleh 
informasi bahwa skor rata- rata kemampuan 
kognitif peserta didik sebelum diberikan 
pembelajaran momentum dan impuls pada 
kelas eksperimen adalah 34,12 sedangkan 
peserta didik pada kelas kontrol adalah 38,71. 
Setelah diberikan pembelajaran momentum  
dan impuls diperoleh skor rata–rata hasil 
belajar peserta didik pada kelas eksperimen 
adalah 75,12, sedangkan pada kelas kontrol 
adalah 71,13. 
Tabel 3. Rekapitulasi Pretest-Posttest peningkatan hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol
 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
N-Gain Kriteria 
Peningkatan 
N-Gain Kriteria 
Peningkatan 
0,62 Sedang 0,52 Sedang 
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai N- 
Gain untuk kelas eksperimen sebesar 0,62. 
Dengan melihat kriteria peningkatan N- Gain, 
maka peningkatan hasil belajar peserta didik 
setelah diberikan pembelajaran dengan model 
group investigation tergolong sedang. 
Sedangkan nilai N- Gain untuk kelas kontrol 
sebesar 0,52. Adapun besar efektivitas  model 
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group investigation yang telah diterapkan pada 
kelas eksperimen sebesar 0,35 termasuk dalam 
kategori sedang. 
 
Tabel 4 . Uji Normalitas Pretest kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Eksperimen .157 34 .034 .942 34 .069 
Control  .224 31 .000 .905 31 .009 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
normalitas menggunakan SPSS diperoleh niai 
sig (0,034 < 0,05) pada kelas eksperimen 
sehingga dapat diambil keputusan data tidak 
berdistribusi normal. Untuk kelas kontrol nilai 
sig 0,00 < 0,05 sehingga dapat diambil 
keputusan data tersebut tidak berdistribusi 
normal, maka dilakukan uji statistik non 
parametrik. 
Berdasarkan data kedua sampel tersebut untuk 
kelas kontrol dan kelas karena kedua data 
tersebut tidak berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan uji U-Mann Whitney. 
Tabel 5. Hasil uji U-Mann Whitney 
 Nilai Pretest 
Mann-Whitney U 437.000 
Wilcoxon W  1032.000 
Z -1.205 
Asymp. Sig. (2-tailed) .288 
 
Berdasarkan tabel uji U-Mann Whitney 
diatas diperoleh nilai sig kelas kontrol dan 
eksperimen (0,228>0,05) maka Ha diterima. 
Hal tersebut bearti tidak terdapat perbedaan 
pada kemampuan awal dari kedua kelas 
tersebut. 
 
Tabel 6. Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
normalitas menggunakan SPSS diperoleh niai 
sig (0,005 < 0,05) pada kelas eksperimen 
sehingga dapat diambil keputusan data tidak 
berdistribusi normal. Untuk kelas kontrol 
nilai sig 0,00 < 0,05 dan dapat diambil 
keputusan data tersebut tidak berdistribusi 
normal, maka dilakukan uji statistik non 
parametrik. Kedua data tersebut tidak 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan uji U-Mann Whitney. 
Berdasarkan data setelah dilakukan uji 
normalitas terlihat bahwa ke 4 data yang 
diperoleh tidak berdistribusi normal. 
Kemudian kembali dilakukan uji U-Mann 
Whitney dan diperoleh nilai sig taraf sig 
(0,175 > 0,005). Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tidak  terdapat perbedaan 
hasil belajar peserta didik sebelum dan 
sesudah  diterapkan nya model Group 
Investigation tentang materi Momentum dan 
Impuls di kelas X Mia SMA Kemala 
Bhayangkari Pontianak. Hal ini bisa 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Eksperimen .184 34 .005 .916 34 .013 
Control .388 31 .000 .763 31 .000 
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disebabkan karena peneliti tidak melakukan 
uji coba model sebelum melakukan penelitian 
sehingga penerapan Model Group 
Investigation tidak begitu berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik. 
Perhitungan Effect Size 
Berdasarkan kriteria effect size 0,35 
termasuk dalam kategori sedang (ES 0,3-0,7). 
Kesimpulannya, penerapan model 
pembelajaran group investigation efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik SMA Kemala Bhayangkari materi 
momentum dan impuls. 
   
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui model pembelajaran Group 
Investigation(GI) pada materi momentum dan 
impuls untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Dipilihnya peserta didik SMA 
Kemala Bhayangkari Pontianak karena 
sekolah tersebut telah menggunakan 
kurikulum 2013, dimana model Group 
Investigation dapat diterapkan. 
Sebelum penelitian dilaksanakan, 
terlebih dahulu dilakukan validasi terhadap 
instrumen yang terdiri dari RPP, LKPD, Kisi-
kisi soal pretest dan posttest oleh guru fisika 
SMA Kemala Bhayangkari yaitu Nanda 
Irianingsih,S.Pd dan 2 orang dosen 
Pendidikan Fisika FKIP UNTAN yaitu Naim 
Sulaiman, M.Pd dan Drs. Syaiful B. 
Arsyid,M.Pd. dari ketiga validator tersebut 
dikatakan valid dan dapat digunakan dalam 
pelaksanaan penelitian. 
Setelah uji validasi , tahap selanjutnya 
dilakukan penelitian di SMA Kemala 
Bhayangkari Pontianak. Sampel yang 
digunakan dalam kelas eksperimen dan 
kontrol sekolah tersebut berjumlah 66 orang, 
dimana pada kelas eksperimen berjumlah 34 
orang .penelitian dilakukan dengan 3 langkah 
yaitu pemberian test awal (pretest), 
pemberian perlakuan dengan menerapkan  
model Group Investigation pada kegiatan 
pembelajaran dan pemberian test akhir 
(posttest). Pelaksanaan penelitian dilakukan 
dari tanggal 27 April sampai dengan 13 Mei 
2019.  
Kemampuan awal peserta didik sebelum 
diterapkan model Group Investigation pada 
kelas eksperimen dan kemampuan awal 
peserta didik pada kelas kontrol setelah 
diterapkan pembelajaran konvensional . 
Pemberian test awal pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dilaksanakan pada tanggal 
27 April 2019. Berdasarkan analisis sebelum 
dan sesudah perlakuan (diterapkan model 
Group Investigation (GI) dalam proses 
mengajar). Sebelum perlakuan, hasil belajar 
peserta didik di rata-rata pada kelas 
eksperimen sebesar 34,12 (predikat D). Dan 
setelah perlakuan, hasil belajar peserta didik  
dirata-rata sebesar  75,15 (predikat baik). 
Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan 
bahwa hasil belajar peserta didik sebelum 
diterapkan model group investigation 
tergolong rendah. Pada kelas kontrol sebelum 
perlakuan  hasil belajar peserta didik dirata-
rata sebesar 38,71 dan setelah dilakukan 
pembelajaran konvensional hasil belajar 
peserta didik dirata-rata sebesar 71,13. 
 Perbedaan peningkatan hasil belajar 
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol setelah diterapkan model group 
investigation dalam proses pembelajaran. 
Dari perhitungan komogrov smirnov 
menggunakan perhitungan didapatkan data 
nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen 
sebesar 34,12 dan pada kelas kontrol 38,71 
dan data nilai rata-rata posttest pada kelas 
eksperimen sebesar 75,15 dan pada kelas 
kontrol sebesar 71,13.  
Setelah diketahui bahwa data tersebut 
tidak berdistribusi normal selanjutnya 
dilakukan uji U-Mann Whitney (lampiran I-3) 
. Dari hasil uji tersebut diperoleh nilai sig taraf 
sig (0,175 > 0,005)., maka Ho diterima dan 
Ha ditolak, bearti tidak terdapat perbedaan 
yang terlalu jauh pada hasil belajar peserta 
didik sebelum dan sesudah diterapkannya 
model Group Investigation pada materi 
momentum dan impuls di kelas X MIA SMA 
Kemala Bhayangkari Pontianak. Hal ini bisa 
jadi dikarenakan peneliti kurang menguasai 
langkah-langkah dalam menerapkan model 
Group Investigation pada pembelajaran. 
Untuk mengetahui besar peningkatan 
hasil belajar peserta didik sebelum dan 
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sesudah diterapkannya model group 
investigation dilakukan perhitungan gain 
dimana pada kelas eksperimen diperoleh nilai 
gain sebesar 0,62 dan pada kelas kontrol 
sebesar 0,52 secara keseluruhan peningkatan 
hasil belajar peserta didik tergolong sedang 
dengan selisih perbedaan hasil belajar sebsar 
10%. 
Berdasarkan hasil tersebut, terbukti 
bahwa pada kelas eksperimen dan kontrol 
setelah diterapkan model pembelajaran Group 
investigation  terdapat perbedaan nilai yang 
tidak terlalu signifikan pada materi 
momentum dan impuls. 
Pada kelas eksperimen peningkatan hasil 
belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
diterapkannya model group investigation 
tidak lepas dari setiap tahapannya. Adapun 
langkah-langkah pada group investigation 
pada pembelajaran dikelas eksperimen yaitu: 
 
Memilih Topik 
Peserta didik memilih subtopik tentang 
momentum dan impuls. Salah satu indikator 
soal pada model ini, peserta didik dapat 
menghitung momentum suatu benda yang 
bergerak dengan massa dan kecepatan 
tertentu. Pesertadidik di bagi menjadi 
beberapa kelompok dan setiap anggota 
kelompok terdiri dari empat sampai lima 
peserta didik. Komposisi kelompok disusun 
secara heterogen. 
 
Perencanaan kooperatif 
Setiap anggota kelompok dan guru 
merencanakan prosedur pembelajaran, tugas 
dan tujuan khusus yang sesuai dengan 
subtopik momentum dan impuls. Peserta 
didik bersama anggota kelompoknya 
mendiskusikan momentum suatu benda yang 
bergerak dengan massa dan kecepatan 
tertentu. salah satu pertanyaan yang 
didiskusikan, truk molen yang bermassa 9 ton 
bergerak dengan kecepatan 90km/jam. 
Tentukan momentum truk tersebut!. 
 
Implementasi  
Peserta didik menerapkan rencana yang 
telah mereka kembangkan pada tahap kedua. 
Mencari informasi, berdiskusi dan bertukar 
pikiran mengenai momentum suatu benda 
yang bergerak dengan massa dan kecepatan 
tertentu. 
 
Analisis dan Sintesis  
Peserta didik menyusun hasil analisis 
dan informasi yang mereka peroleh pada 
tahap sebelumnya untuk menentukan 
momentum suatu benda yang bergerak 
dengan massa dan kecepatan tertentu.  
Perserta didik dari tiap kelompok tersebut 
merencanakan bagaimanamenghitung 
besarnya momentum suatu bendadan 
disampaikan dengan jawaban yang benar 
sebagai bahan untuk dipresentasikan kepada 
seluruh peserta didik yang berada didalam 
kelas. 
 
Presentasi Hasil Final 
Setiap kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi mereka mengenai momentum 
suatu benda yang bergerak dengan massa dan 
kecepatan tertentu. semua kelompok 
menyajikan hasil penyelidikannya kepada 
seluruh kelas, dengan tujuan  agar peserta 
didik yang lain saling terlibat satu sama lain 
dalam pekerjaan mereka. Salah satu hasil 
presentasi diskusi kelompok tentang berapa 
besar momentum pada truk molen yaitu 
225.000 kgm/s.  
 
Evaluasi  
Peserta didik dan guru mengevaluasi 
jawaban tiap kelompok mengenai besar nya 
momentum susatu benda yang bergerak 
dengan massa dan kecepatan tertentu. 
Evaluasi yang dilakukan dapat berupa 
penilaian individual atau kelompok  
Efektifitas penerapan model pembelajaran 
Group Investigation dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik  kelas X MIA SMA 
Kemala Bhayangkari Pontianak. 
Berdasarkan nilai perhitungan effect size 
(ES= 0,35), maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model Group Investigation dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
SMA Kemala Bhayangkari Pontianak Pada 
materi momentum dan impuls. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa 
dalam penelitian ini penerapan model group 
investigation (GI) dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas X MIA SMA 
Kemala Bhayangkari Pontianak pada materi 
Momentum dan Impuls. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, 
penerapan model Group Investigation (GI) 
dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik kelas X MIA SMA 
Kemala Bhayangkari Pontianak pada materi 
Momentum dan Impuls dengan mengajukan 
beberapa saran yaitu: 
Dalam menerapkan model pembelajaran 
Group Investigation, sebaiknya pendidik 
pandai mengelola kelas sehingga peserta 
didik tidak cenderung ribut. 
Sebaiknya tingkat kemampuan masing-
masing peseta didik yang memiliki 
kemampuan tinggi dan kemampuan rendah 
dapat dibedakan.  
Sebaiknya dilakukan uji coba model terlebih 
dahulu sebelum melakukan penelitian, 
sehingga saat penelitian proses pembelajaran 
dengan menggunakan model dapat lebih 
optimal. 
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